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  Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah:1) strategi 

pengorganisasian anak-anak jalanan melalui Rumah Belajar Pandawa di 

Ngagel Wonokromo. 2) apa indicator keberhasilan Rumah Belajar 

Pandawa dalam mengorganisisr anak-anak jalanan. 

  Dalam menjawab permasalahan tersebut, metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti yaitu metode  deskriptif. Dimana metode deskriptif 

bertujuan untuk menemukan pengetahuan seluas-luasnya tentang obyek 

penelitian pada suatu masa atau saat tertentu. Dan analisis yang digunakan 

pada penelitian ini, yaitu analisis kualitatif. Karena anlisis kualitatif tidak 

menggunakan model matematik, model statistik dan ekonometrik atau 

model-model tertentu lainnya, tetapi analisis data yang dilakukan hanya 

terbatas pada teknik pengolahan datanya.  

  Dari metode dan teknik analisis yang digunakan tersebut, maka 

diperoleh suatu kesimpulan bahwa kehidupan anak jalanan yang diasuh 

oleh Rumah Belajar Pandawa sangat plural (beraneka ragam) dari mulai 

pengamen,pencopet dan lain sebagainya. Lingkungan yang kumuh dan 

kotor serta kehidupan yang sangat keras menjadikan mereka mempunyai 

sifat yang keras dan sangat sulit untuk diatur, sehingga tidak jarang mereka 

dipandang sebelah mata oleh masyarakat luas. Dengan kehidupan yang 

demikian, adanya Rumah Belajar Pandawa setidaknya memberikan 

secercah  pengharapan yang hampir pupus bagi anak-anak jalanan, 

bagaikan oase ditengah gurun. mereka bisa mendapatkan pendidikan yang 

setara dengan pendidikan formal.selain itu mereka bisa mengembangkan 

potensi yang mereka miliki dengan adanya kegiatan yang diadakan oleh 

Rumah Belajar Pandawa. Sehinnga mereka mampu menjadi anak-anak 

yang kreatif dan berprestasi yang  nantinya mereka menjadi sosok anak 

bisa membanggakan dan masyarakat tidak akn memandang mereka dengan 

sebelah mata. Indicator keberhasilan yang ingin dicapai yakni mampu 

mengantarkan anak didik mereka menggapai cita-cita yang mereka 

inginkan, mendapatkan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya dan 

mengantarkan mereka sampai pendidikan yang lebih tinggi.  

 


